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ABSTRACT 
This study aims to (1) Knowing the processing of durian pancakes in Marpoyan Damai District, (2) Analyzing production costs, income, and added value of the pancake agro-industry. durian in Marpoyan Damai District (3) Analyzing the efficiency of durian pancake agro-industry in Marpoyan Damai District. This research was conducted at Pondok Fifa durian pancake agro-industry in Marpoyan Damai District, Pekanbaru City. The results of the calculation of this study indicate that the total cost incurred in one month of production is Rp. 17,827,492, the income earned is Rp. 39,930,000, and the profit earned is Rp. 22,102,508 in one month of production. The value of R / C is more than 1, which is 2.23, this means that the durian pancake agro-industry is feasible to develop and get profit. The added value of durian pancakes is Rp. 610,000 / Kg.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui pengolahan pancake durian di Kecamatan Marpoyan Damai, (2) Menganalisis biaya produksi, pendapatan, dan nilai tambah agroindustri pancake durian di Kecamatan Marpoyan Damai (3) Menganalisis efesiensi agroindustri pancake durian di Kecamatan Marpoyan Damai. Peneltian ini dilakukan pada agroindustri pancake durian Pondok Fifa di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Hasil perhitungan dari penelitian ini menunjukkan bahwa total biaya yang dikeluarkan dalam satu bulan produksi sebesar Rp 17.827.492, penerimaan yang di peroleh sebesar Rp 39,930,000, dan keuntungan yang diperoleh sebesar Rp. 22.102.508 dalam satu bulan produksi. Nilai R/C lebih dari 1 yakni sebesar 2,23, Hal ini berarti agroindustri pancake durian layak untuk dikembangkan dan memperoleh keuntungan. Nilai tambah produk pancake durian sebesar Rp.610.000/Kg.
Kata Kunci: agroindustri, pendapatan, efisiensi usaha, nilai tambah
I PENDAHULUAN
Sektor pertanian di Indonesia masih memiliki banyak peluang dan mempunyai potensi yang menjanjikan. Meskipun pada masa sekarang sektor industry lebih diutamakan, perkembangan sektor pertanian tidak lepas sebagai pendukung yang kokoh. Perekonomian yang tangguh harus didukung oleh sektor pertanian yang kokoh, maka harus ada kerja sama antara bidang-bidang yang berkaitan. Salah satu sektor industri yang banyak yaitu yang bergerak di sektor industri pengolahan pangan atau sekarang yang lebih dikenal dengan agroindustri. Menurut Soekartawi (2000), agroindustri mampu meningkatkan pendapatan para pelaku agribisnis, mampu meningkatkan perolehan devisa, dan mampu mendorong munculnya industri yang lain.
Keberhasilan pembangunan di sektor pertanian tidak terlepas dari industry pertanian (agroindustri). Agroindustri sebagai salah satu subsistem agribisnis merupakan kajian lintas disiplin yang memanfaatkan sumber daya alam (pertanian) sehingga terciptanya produk-produk olahan yang mempunyai nilai tambah misalnya buah durian.

Pengembangan tanaman buah di Indonesia bias dikatakan sudah meluas di berbagai provinsi. Penggemar buah durian memang luar biasa, siapapun tak dapat memungkirinya. Diluar negeri buah durian ini terkenal dengan nama “King of Fruits”, rajanya buah. Oleh karena penggemar buah durian sangat banyak maka harganya selalu naik. Meskipun buah durian selalu membanjiri pasar setiap musimnya, harganya tidak pernah goyah bahkan kian melonjak (Susilo, 2013).

Durian (Durio zibethinus Murrfamili Bombacaceae) merupakan tanaman asli Asia Tenggara yang beriklim tropic basah, terutama Indonesia. Di Indonesia, pusat keanekaragaman genetiknya terdapat di Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah, kemudian menyebar keseluruh wilayah di Jawadan Sumatera sehingga tidak asing lagi bagi masyarakat sekalipun tinggal di pedesaan (Sunarjono, 1990).

Bagian utama yang dimanfaatkan durian adalah daging buahnya. Umumnya daging buah durian berwarna kuning atau putih kekuningan. Daging buah ini menyelimuti atau melindungi biji. Setiap ruang terisi oleh beberapa biji, biasanya berjumlah tiga. Ketebalan daging buah biasanya beragam, tergantung varietas, tetapi pada kultivar unggul dapat mencapai 3 cm. Rasa dan aroma daging buah sangat dipengaruhi oleh kandungannya gula, alcohol dan asam amino aromatik lainnya (Sobir, 2010). 
Pancake durian kini merupakan salah satu ciri khas oleh-oleh dari Riau. Akan tetapi aspek pemasaran merupakan kendala utama dalam pengembangan usaha pancake durian. Hal ini di karenakan sifat dari produk yang tidak tahan lama (perishable), bersifat musiman, sedangkan pada musim hujan dan di bulan puasa pemasaran akan menurun, serta hanya merupakan produk makanan pelengkap alternatif. Keberadaan pesaing lokal semakin memperketat persaingan dalam pemasaran produk.

Peluang agroindustri pancake durian ini ternyata di manfaatkan oleh berbagai kalangan masyarakat. Dengan pengolahan yang tidak susah, sudah banyak berdiri usaha kecil menengah pancake durian di berbagai daerah, termasuk Kota Pekanbaru. Salah satunya terletak dikecamatan marpoyan damai beberapa usaha agroindustri pancake durian. 

Pancake durian sudah menjadi salah satu oleh-oleh makanan khas Pekanbaru yang sudah cukup banyak diminati dengan rasa khas dari buah durian. Maka tujuan dari penelitian ini adalah (1)Menganalisis biaya produksi dan pendapatan agroindustri pancake durian di Kecamatan Marpoyan Damai, (2)Menganalisis efesiensi agroindustri pancake durian di Kecamatan Marpoyan Damai.
II METODE 


Penelitian ini dilakukan pada agroindustri pancake durian yang berlokasi di jalan jendral sudirman, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Pemilihan usaha ini atas pertimabangan bahwa usaha Pondok Fifa Durian ini masih memproduksi pancake durian sejak tahun 2012 sampai sekarang.


Penelitian yang dilakukakan menggunakan metode studi kasus, yaitu melakukan pengamatan langsung ke lokasi tujuan penelitian. Metode studi kasus ini merupakan metode penelitian yang rinci mengenai suatu objek tertentu selama kurun waktu tertentu dengan cukup mendalam dan menyeluruh termasuk lingkungan dan kondisi masa lalunya (Umar, 2011). Sampel adalah orang-orang ditempat penelitian yang memberikan informasi tentang situasi dan kondisi ditempat penelitian. Sampel dalam penelitian ini yaitu pemilik usaha agroindustri pancake durian di Pondok Fifa Durian.

Pengambilan data dan informasi pendukung, dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi langsung di lokasi penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang diambil meliputi: identitas responden yaitu pengusaha agroindustri pancake durian, gambaran umum usaha agroindustri pancake durian, biaya-biaya yang dikeluarkan seperti biaya produksi dan jumlah produksi yang dihasilkan. Data sekunder diperoleh dari hasil studi pustaka pada beberapa instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik, Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan, hasil-hasil penelitian terdahulu, perpustakaan dan beberapa literatur lain yang mendukung dan bersangkutan dengan penelitian yang dilakukan.

Analisis Biaya


Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha sebagai akibat penggunaan faktor produksi yang bersifat variabel, sehingga biaya ini besarnya berubah-ubah dengan berubahnya jumlah barang yang dihasilkan dalam jangka pendek, yang termasuk biaya variabel adalah biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku.

Biaya tetap adalah biaya yang secara tetap dibayar atau dikeluarkan oleh produsen atau pengusaha dan besarnya tidak dipengaruhi oleh tingkat output. Yang termasuk kategori biaya tetap adalah sewa tanah bagi produsen yang tidak memiliki tanah sendiri, sewa gudang, sewa gedung, biaya penyusutan alat, sewa kantor, gaji pegawai atau karyawan.

Biaya Total


biaya total merupakan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan, yaitu merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel. Rumus biaya total dapat ditulis sebagai berikut:

TC = TFC + TVC
Keterangan:

TC
= Total biaya usaha agroindustri pancake durian (Rp/bulan).

TVC
= Total biaya variabel usaha agroindustri pancake durian (Rp/bulan).

TFC
= Total biaya tetap usaha agroindustri pancake durian (Rp/bulan).
Pendapatan dihitung melalui pengurangan antara penerimaan dengan total biaya untuk satu kali produksi dihitung dengan rumus:

Penerimaan :

TR = P . Q

Keterangan : 

TR
= Total penerimaan usaha agroindustri pancake durian (Rp/bulan).

P
= Harga per pcs pancake durian (Rp).

Q
= Jumlah produksi pancake durian (Pcs/bulan).
Keuntungan:

Π = TR – TC

Keterangan:

Π
=Total keuntungan usaha agroindustri pancake durian (Rp/bulan).

TR
=
 Total penerimaan usaha 

agroindustri pancake durian (Rp/bulan).

TC
=
 Total biaya usaha agroindustri pancake durian (Rp/bulan) 
Penyusutan Peralatan

Penyusutan peralatan adalah berkurangnya nilai suatu alat setelah digunakan dalam proses produksi. dengan rumus:
         NB-NS

NP= ------------


UE

Keterangan:

NP  = Nilai penyusutan (Rp/bulan) 

NB = Nilai beli alat (Rp/bulan) dan dengan taksiran 20% dari harga beli.

NS = Nilai sisa (Rp/bulan) 

UE = Umur ekonomi aset (Tahun)
Nilai Tambah

Nilai tambah merupakan adalah pertambahan nilai suatu produk atau komoditas karena mengalami proses pengolahan, pengangkutan ataupun penyimpanan dalam suatu produksi. Nilai tambah didapatkan dari nilai produk akhir dikurangi biaya antara (intermediate cost) yang terdiri dari biaya bahan baku dan bahan penolong dalam melakukan proses produksi (besarnya nilai dari proses pengolahan). Besarnya nilai tambah ini tidak seluruhnya menyatakan keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, karena masih mengandung imbalan terhadap pemilik faktor produksi lain dalam proses pengolahan yaitu sumbangan input lain. Nilai tambah dapat dihitung menggunakan metode Hayami (Sudiyono, 2004)
Return Cost Ratio (R/C)


R/C ratio merupakan perbandingan antara total penerimaan dan total biaya, yang menunjukkan nilai penerimaan yang diperoleh dari setiap rupiah yang dikeluarkan. Semakin besar R/C Ratio maka akan semakin besar pula keuntungan yang diperoleh. secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

R/C =   TR / TC
Keterangan:

TR = Total penerimaan usaha agroindustri pancake durian (Rp/bulan).

TC = Total biaya usaha agroindustri pancake durian (Rp/bulan)

Kriteria penilaian R/C ratio:

R/C < 1 = Usaha agroindustri mengalami kerugian.

R/C > 1 = Usaha agroindustri memperoleh keuntungan.

R/C = 1 = Usaha agroindustri mencapai titik impas.
III HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Biaya

Biaya agroindustri pancake durian terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap. Rata-rata biaya usaha agroindustri pancake durian dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 1. Biaya Agroindustri Pancake Durian Pondok Fifa Dalam Satu Bulan Produksi.

	Uraian Biaya 
	Jumlah 
	Harga (Rp/Satuan)
	Biaya
	Persentase

	
	Pemakaian
	
	(Rp)
	(%)

	1. Biaya Variabel
	
	
	
	

	Bahan baku
	
	
	
	

	a. Durian Frozen (kg)
	52
	100,000
	5,200,000
	29,1%

	Bahan Penunjang
	
	
	
	

	a. Tepung Terigu (Kg)
	20,8
	10,000
	208,000
	1,1%

	b. Susu (liter)
	52
	16,000
	832,000
	4,6%

	c. Telur (Butir)
	104
	2,000
	208,000
	1,1%

	d. Gula (kg)
	0,056
	12,000
	728
	0,0%

	e. Perisa Makanan (liter)
	0,8
	150,000
	120,000
	0,6%

	f. Listrik (Pemakaian)
	1
	500,000
	500,000
	2,8%

	g. Tenaga Kerja 
	
	
	
	

	Luar Keluarga (TKLK)
	2
	2,500,000
	5,000,000
	28,0%

	Jumlah Biaya Variabel (Rp)
	 
	 
	12,068,728
	67,6%

	2. Biaya Tetap
	
	
	
	

	a. Tenaga Keja
	
	
	
	

	Dalam Keluarga (TKDK)
	1
	2,500,000
	2,500,000
	14,0%

	b. Sewa Gedung
	
	
	3,200,000
	17,9%

	c. Biaya Penyusutan (Rp)
	
	
	58,764
	0,3%

	Jumlah Biaya Tetap (Rp)
	 
	 
	5,758,764
	32,3%

	Total Biaya (Rp)
	 
	 
	17,827,492
	100%


Sumber: Data olahan, 2020
Berdasarkan Tabel dapat dijelaskan bahwa total biaya yang dikeluarkan pengusaha pancake durian dalam satu bulan produksi sebesar Rp. 17.827.492 dengan kontribusi biaya variabel sebesar Rp. 12.068.728 (67,6%) dan total biaya tetap sebesar Rp. 5.758.764 (32,3%). Biaya variabel terdiri dari pembelian bahan baku durian frozen sebanyak 52 kg dalam sebulan proses produksi dengan biaya sebesar Rp. 5.200.000 (29,1%), dan penggunaan bahan penunjang terdiri dari tepung terigu sebanyak 20,8 Kg dengan biaya sebesar Rp. 208.000 (1,1%), susu sebanyak 52 liter dengan biaya produksi sebesar Rp. 832.000 (4,6%%) , penggunaan telur sebanyak 104 butir dengan biaya produksi sebesar Rp. 208.000 (1,1%), pada penggunaan gula tidak berpengaruh besar pada proses produksi karena hanya 0,056 kg yang dipakai untuk proses produksi untuk satu bulan dengan biaya sebesar Rp. 728 , penggunaan perisa makanan sebanyak 0,8 liter dengan biaya produksi sebesar Rp. 120.000 (0,6%), penggunaan pemakaian listrik sebesar Rp. 500.000 (2,8%) biaya tenaga kerja luar keluarga (TKLK) dengan menggunakan 2 tenaga kerja yang memiliki waktu selama 26 hari kerja dari jam 1 siang sampai jam 9 malam dengan biaya yang dikeluarkan pengusaha sebesar Rp. 5.000.000 (28,0%). Biaya Tetap terdiri dari pengunaan biaya tenaga kerja dalam keluarga (TKDK) dengan jumlah tenaga kerja 1 orang yaitu pemilik usaha agroindustri itu sendiri dengan biaya sebesar Rp. 2.500.000 (14,0%), kemudian penggunaan biaya sewa gedung selama sebulan dengan biaya sebesar Rp. 3.200.000 (17,9%), dan biaya penyusutan dalam satu bulan produksi yang dikeluarkan pengusaha sebesar Rp. 58.764 (0,3%). 

Analisis Penerimaan, Keuntungan, dan Efesiensi


Rata-rata produksi, penerimaan, keuntungan usaha agroindustri pancake durian dapat dilihat pada Tabel 12. Berdasarkan Tabel 12 dapat dijelaskan bahwa produksi agroindustri pancake durian pada satuan rata-rata sebanyak 5200 pcs/bulan dengan harga pancake durian  Rp. 9000 Rp/pcs, dihitung dengan satuan kg/bulan maka dalam satu bulan produksi agroindustri pancake durian memproduksi 52 kg/bulan dan pancake durian yang tidak terjual sebanyak 780 Pcs/bulan sekitar 15% dengan biaya Rp 7.120.000, sehingga didapatkan penerimaan pancake durian sebesar Rp. 39.930.000 /bulan. Dengan biaya yang dikeluarkan per bulannya sebesar Rp. 17,827,492. Keuntungan usaha agroindustri pancake durian sebesar Rp. 22,102,508 /bulan.
Tabel 2. Produksi, Penerimaan, Pendapatan, dan Efesiensi Agroindustri Pancake Durian Pondok Fifa  Dalam Satu Bulan Produksi 
	No.
	Uraian 
	Nilai

	1
	Produksi Terjual(Pcs)
	4.420

	2
	Harga (Rp/Pcs)
	9.000

	3
	Penerimaan (Rp)
	39.930.000

	4
	Pendapatan (Rp)
	22.102.508

	5
	Efisiensi Usaha (RCR)
	2,23


Sumber: Data olahan, 2020


Efesiensi usaha dapat dihitung dengan menggunakan nilai R/C rasio, yaitu perbandingan antara penerimaan dan biaya yang dikeluarkan. Efesiensi usaha agroindustri pancake durian dapat dilihat pada Tabel 13. Berdasarkan Tabel 13 dapat dijelaskan efesiensi agroindustri pancake durian Pondok Fifa sebesar 2,23 yang berarti bahwa agroindustri pancake durian yang dijalankan sudah efesien. Ini artinya untuk setiap pengeluaran sebesar satu rupiah akan memberikan pendapatan bagi agroindustri pancake durian dilokasi penelitian sebesar Rp. 2,23, dapat dikatakan bahwa usaha pancake durian Pondok Fifa menguntungkan.

Nilai Tambah

Nilai tambah merupakan pertambahan nilai suatu komoditas karena mengalami proses pengolahan, penyimpanan atau pengangkutan dalam proses produksi. Analisis nilai tambah pancake durian bertujuan untuk mengetahui penambahan nilai dari proses pengolahan durian menjadi pancake durian. Nilai tambah dihitung dari besarnya nilai akhir produksi pancake durian dikurangi dengan besarnya nilai bahan baku dan nilai bahan penunjang serta sumbangan input lain. 
Berdasarkan Tabel 14. menunjukkan bahwa total produksi pancake durian sebesar ± 5200 Pcs dihasilkan dari pemakaian bahan baku utama durian frozen sebesar ± 52 Kg. Hasil bagi antara total produk dan bahan baku memberikan nilai faktor konversi sebesar 100. Nilai ini menggambarkan bahwa setiap 1 Kg durian frozen yang diolah menghasilkan pancake durian sebesar 100 pcs.  Tenaga kerja yang dibutuhkan usaha agroindustri pancake durian sebesar 3 HOK. Koefisien tenaga kerja merupakan hasil bagi antara jumlah tenaga kerja dan bahan baku. Nilai koefisien tenaga kerja usaha agroindustri pancake durian adalah 0,057 yang menggambarkan setiap 1 Kg durian frozen yang diolah membutuhkan tenaga kerja sebesar 0,057 HOK.
Nilai produk merupakan hasil perkalian antara faktor konversi dengan harga produk sehingga diperoleh nilai produk sebesar Rp. 900.000/Kg. Harga bahan baku durian frozen sebesar Rp. 100.000/Kg dan nilai input lainnya sebesar Rp. 190.000. Nilai tambah diperoleh dari pengurangan antara nilai produk dengan bahan baku dan nilai input lain sehingga diperoleh nilai tambah pancake durian sebesar Rp. 610.000/Kg dengan rasio nilai tambah sebesar 67,77 persen. 
Imbalan tenaga kerja merupakan hasil perkalian antara koefisien tenaga kerja dengan upah rata - rata sehingga diperoleh imbalan tenaga kerja untuk mengolah setiap Kg pancake durian sebesar Rp. 142.500. Bagian tenaga kerja yang diterima merupakan hasil bagi antara imbalan tenaga kerja dengan nilai tambah sehingga diperoleh bagian tenaga kerja sebesar 23,36 persen. Keuntungan yang diterima oleh pelaku usaha agroindustri pancake durian sebesar Rp. 468.000 dengan tingkat keuntungan sebesar 76,72 persen. 
Hasil analisis nilai tambah menunjukkan margin dari bahan baku durian frozen menjadi pancake durian yang didistribusikan pada pendapatan tenaga kerja, sumbangan input lain dan keuntungan pengolah. Margin merupakan selisih antara nilai produk dengan harga bahan baku durian frozen per Kg, sehingga diperoleh tiap pengolahan 1 Kg durian frozen menjadi pancake durian diperoleh margin sebesar Rp. 800.000, yang didistribusikan untuk pendapatan tenaga kerja sebesar 17,81 persen, sumbangan input lain sebesar 23,75 persen dan keuntungan pengolah sebesar 58,5 persen.

IV KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil analisis penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada usaha agroindustri pancake durian Pondok Fifa maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Agroindustri pancake durian Pondok Fifa memiliki proses produksi mulai dari pengadonan, penyetakan, pemanasan, pelipatan, pengemasan dan sampai dengan pendinginan pancake durian. Sebelum produksi pancake durian pengusaha telah menyimpan persediaan durian frozen. Pancake durian di produksi selama 26 kali dalam sebulan, dalam seminggu sekali produksi pancake durian diliburkan.

2) Total biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha pancake durian dalam proses satu bulan produksi sebesar Rp.17.827.492. Penerimaan yang diperoleh pengusaha sebesar Rp.39.930.000 setiap satu bulan produksi. Keuntungan yang diperoleh pengusaha  sebesar Rp.22.102.508 setiap satu bulan produksi. Nilai tambah produk pancake durian sebesar Rp.610.000/Kg.

3) Usaha agroindustri pancake durian sudah efisien karena nilai R/C rasio lebih dari satu yaitu sebesar 2,23 berarti bahwa setiap Rp.1,00 biaya yang dikeluarkan dalam usaha agroindustri pancake durian memberikan penerimaan sebesar 2,23 kali dari biaya yang telah dikeluarkan, dapat dikatakan bahwa usaha agroindustri pancake durian Pondok Fifa menguntungkan.
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